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Tunggakan Listrik Nasional Rp 800 Miliar

BANDUNG - Tunggakan
listrik di Perusahaan Listrik
Negara (PLN) secara nasio-
nal, baik untuk pelanggan
rumah tangga maupun indus-
tri, hingga triwulan pertama
2004 sudah bisa ditekan hing-
ga mencapai Rp 800 miliar.
Padahal sebelumnya, pada
akhir tahun 2003 sempat men-
capai Rp 1,4 triliun.

Demikian diungkapkan
Direktur Utama PT PLN (Per-
sero), Eddie Widiyono di sela-
sela peresmian peluncuran
layanan pembayaran tagihan
listrik Praqtis PLN Distribusi
Jawa Barat (Jabar) dan Ban-
ten, di Bandung, Minggu
(11/4). Layanan baru itu beru-
pa fasilitas pembayaran tagi-
han melalui perbankan dan
jaringan anjungan tunai
mandiri (ATM) dari bank
penyelenggara.

Eddie mengakui, upaya
PLN menurunkan angka
tunggakan listrik tersebut se-
jalan pula dengan langkah
efisiensi yang terus dilaku-
kan PLN selama ini, terutama
dalam menekan biaya pro-
duksi. Penekan biaya produk-
si ini antara lain seperti
mengganti komponen bahan
bakar minyak dengan bahan
bakar gas dan batu bara.

Lebih lanjut ia menje-
laskan, PLN telah meren-
canakan penambahan pro-
yek-proyek baru pada 2006,
antara lain pengolahan bahan
bakar gas dan batu bara men-
jadi energi listrik.

"Bila proyek ini berhasil
dilaksanakan, maka diperki-

' rakan PLN dapat menurunk-
an biaya produksi sampai Rp
30/kwh. Ini merupakan jum-
lah yang sangat signifikan, bi-
la dikaitkan dengan biaya
produksi yang masih sekitar

PEMBARUAN/ADI MARSIELA

LAYANAN PRAQTIS - Direktur Utama PT PLN (Persero) Eddie Widiyono mencoba layanan Praqtis
(pembayaran rekening otomatis dan ekonomis) melalui jaringan ATM di Bandung Supermall, Bandung,
Jabar, Minggu (11/4). Dengan layanan Praqtis pelanggan dapat membayar tagihan listrik dengan lebih
mudah melalui ATM atau autodebet.

Rp 610/kwh selama ini," tam-
bahnya.

Mengenai target penu-
runan biaya produksi, Eddie
mengakui tahun 2006 meru-
pakan titik yang paling me-
nentukan. Karena pada ta-
hun tersebut ada tiga proyek
besar yang akan masuk,
seperti proyek pembakaran
gas di Cilegon, yang dapat
menghasilkan energi listrik
sebesar 800 mega watt (MW).
Kemudian pengolahan energi
batu bara di Cilacap yang
akan menghasilkan energi
listrik 600 MW, dan di Tan-

jungjati B sebesar 1.300 MW.
"Biaya penggunaan bahan
bakar yang berasal dari batu
bara ini memang dinilai lebih
murah, bila dibandingkan bi-
aya produksi bahan bakar
minyak," tutur Eddie.
Sementara itu dari Am-
bon dilaporkan, jumlah tung-
gakan pelanggan listrik hing-
ga saat ini mencapai Rp 25
miliar. Hal itu menyebabkan
sekitar 35 ribu pelanggan
menjadi sasaran pemutusan
sambungan listrik. Demikian
diungkapkan Kepala PLN
Cabang Ambon, Setia Budi

Suhud, di Ambon, Minggu
(11/4).

Selama ini, PLN telah
melakukan pemutusan ter-
hadap sekitar 10 ribu pelang-
gan. Namun PLN Ambon
masih memberikan kelong-
garan dengan tidak menagih
biaya keterlambatan dari
awal Januari 1999 hingga No-
vember 2002. Dia menam-
bahkan, kerugian PLN Ca-
bang Ambon akibat konflik
sekitar Rp 80 miliar, kerugian
itu akibat rusaknya jaringan
dan instalasi listrik.

(ADI/VL/A-17)
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Industri Tunggak Bayar

Listrik Rp 800 Miliar

Bandung, Sinar Harapan

Hingga triwulan pertama
tahun 2004 ini tunggakan pe-
langgan listrik masih tinggi. Ter-
catat tunggakan pelanggan lis-
trik di awal tahun ini mencapai
Rp 800 miliar dan mayoritas pe-
nunggak berasal dari kalangan
industri.

Hal itu dikatakan Direktur
Utama PT PLN, Eddie Widiono,
yang ditemui seusai launching
layanan Praqtis PLN di Ban-
dung, Minggu (114).

Menurut Eddie, dibanding-
kan akhir tahun 2003 yang nilai
tunggakannya mencapai Rp 1,4
triliun, maka tunggakan awal
tahun 2004 ini mengalami penu-
runan. “PLN terus berupaya
menekan nilai tunggakan para
pelanggan tersebut,” jelasnya.

Menurutnya, berbagai upa-
ya dilakukan untuk menekan
angka tunggakan pelanggan ini.
Termasuk dengan melakukan
operasi terpadu bersama apa-
rat keamanan untuk menjaring
pelanggan yang bandel.

Beban yang ditanggung
PLN, kata Eddie, bukan hanya

dari masih adanya tunggakan -

dari pelanggan semata. Penyu-
sutan non teknis juga menjadi
masalah bagi PLN. Penyusutan
non teknis yang disebabkan
oleh pencurian listrik ini pro-
sentasenya berkisar antara 4
persen-5 persen dari total pro-
duksi listrik PLN.

Biaya Produksi

Pada bagian lain Eddie me-
nyatakan, PLN terus berupaya
melakukan penurunan biaya
produksi. Menurut Eddie saat
ini biaya produksi yang dikelu-
arkan oleh PLN adalah Rp 610/-
kwh. Biaya produksi terbesar
berasal dari penggunaan bahan
bakar.

Untuk menurunkan biaya
produksi ini PLN melakukan
langkah penggunaan bahan
bakar alternatif, yakni batubara
dan gas. Kedua bahan bakar ter-
sebut diharapkan dapat meng-
gantikan penggunaan minyak

yang sampai sekarang masih
sangat tinggi.

“Secara bertahap hingga ta-
hun 2006 nanti bahan bakar
yang kita pakai nantinya adalah
gas dan batubara. Penggunaan
bahan bakar alternatif ini diha-
rapkan dapat menekan biaya
produksi sebesar Rp 30/kwh,”
kata Eddie.

Tahun 2006 dinilai sebagai
titik awal yang tepat. Pasalnya
di tahun 2006 tersebut 3 proyek
besar mulai dioperasikan. Ma-
sing-masing proyek Cilegon
yang menggunakan bahan ba-
kar gas dengan kapasitas 800
MW, Cilacap dengan bahan ba-
kar batubara berkekuatan 600
mw dan TanjungJati B berkeku-

_atan 1300 mw.

Menurut Eddie, biaya pro-
duksi yang dikurangi nantinya
dapat dialihkan untuk mem-
bangun jaringan baru. Dengan
cara ini maka masyarakat yang
saat ini belum menikmati lis-
trik, akan dilayani oleh jaringan
listrik PLN. (dio)

AHUN 2004
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Kolektor tidak Menyetorkan Iuran

Ratusan Warga Terancam
Listriknya Dicabut PLN

SUMEDANG, (PR).-

Gara-gara pembayaran rekening
listrik tersendat di tangan kolektor,
ratusan konsumen PLN di wilayah
Kec. Tanjungkerta Kab. Sumedang,
terancam pemutusan listrik. Menu-
rut informast yang diperoleh "PR",
Senin (12/4), keresahan ratusan
konsumen bermula dari surat
peringatan atas tunggakan pemba-
yaran rekening mereka untuk tagi-
han bulan Februari-Maret 2004.1 8

Pihak PLN menyatakan akan
memutus sambungan ke rumah

mereka, jika warga tidak segera
melunasi tunggakannya. Karuan
saja, lebih 100 KK warga di Desa
Tanjungmulya Kec. Tanjungkerta
yang tidak merasa menunggak me-
nuntut pertanggungjawaban pihak
KUD Tanjungmulya sebagai

kolektor pembayaran listrik.

Bahkan, mereka sempat melan-
carkan aksi protes secara beramai-
ramai dengan mendatangi kantor
KUD tersebut. Dan pada hari Sab-
tu (10/4), konsumen listrik asal
Kampung Cijaha pun mendatangi
Mapolsek-Tanjungkerta .men-
gadukan kejadian tersebut,

Belakangan diketahui, setoran
lisrik macet di'tangan kolektor,
"Kami terkejut, tiba-tiba menda-
pat surat teguran PLN Karena diny-
atakan memunggak tagihan dua bu-
lan dan PLN akan men¢abut sam-
bungan listrik di rumahkami, jika
tunggakan tidak dilunasi. Tentu sa-
ja, kami terkejut, karena selama ini
pembayaran listrik selalu tepat

waktu," ujar Ahmad (45) warga

Tanjungmulya.

Berkaitan kasus itu, Supervisor
Penagihan PLN Cabang Sume-
dang Suherman, ketika dikonfir-
masi, menjelaskan kasus tung-
gakan listrik itu kini dalam proses
penyelesaian. Diakuinya, sesuai
informasi ratusan konsumen PLN
itu, sebenarnya telah menyetorkan
uang tagihan listrik melalui kolek-
tor KUD Tanjungmulya.
<l ang setoran listrik wargality,

_ternyata tidak sampai di PLN. Ka-

mi baru mengetahui hal itu, sete-
lah memberikan surat pemberi-
tahuan tunggakan kepada para
konsumen tersebut," jelasnya.
Karena itu, lanjutnya, pihak PLN
telah melakukan penekanan ter-
hadap pihak Ketua KUD Tan-
jungmulya untuk segera menyele-
saikan tunggakan rekening listrik
warga tersebut.

Dan pihak KUD, telah menya-
takan kesanggupan untuk melu-
nasi tunggakan itu, namun secara
dicicil dan dijanjikan akan selesai
semuanya tanggal 15 April. men-
datang. "Sebagai rasa tanggung
jawab, = pihak ~KUD telah

.menyetorkan sebagian dari total

nilai tunggakan itu," jelasnya.

- Dijelaskannya, soal macetnya se-
toran rekening listrik yang terjadi di
tangan kolektor, dilematis, Di satu
sisi, PLN membutuhkan bantuan
kolektor untuk menjangkau kon-
sumen di pelosok, namun di sisi lain
cukup banyak kolektor yangitidak
segera menyetorkan pembgyaran
iuran pelanggan ke PLN, (A-98y**%,

s g

>
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PLN akan bangun terminal LNG

BANDUNG (Bisnis): PT PLN berencana membangun penam-
pungan gas (/iquefied natural gas/LNG) di Jawa Barat untuk
mendukung rencana pengalihan pembangkitan listrik dari berba-
han bakar minyak ke gas mulai 2006 sekaligus untuk mengatasi
fluktuasi harga gas dunia.

Dirut PT Perusahaan Listrik Negara Eddie Widiono Suwondho
mengatakan tempat penampungan gas tersebut nantinya bisa
menyimpan gas (LNG) impor maupun domestik.

“Memang tren harga bahan bakar dunia naik, tetapi kita arahkan
sekarang tetap ke gas dengan cara mencari lapangan gds margi-
nal yang tidak ekonomis untuk dijual sebagai LNG serta kita juga
mencari gas yang oleh pemerintah diperuntukkan bagi domestik,”
katanya di sela-sela acara peluncuran layanan Pragtis PLN, akhir
pekan lalu.

Dia mengakui harga LNG di pasaran dunia naik turun, sehing-
ga bisa memengaruhi biaya produksi listrik yang dihasilkan dari
bahan bakar tersebut, sehingga untuk mengatasinya PLN akan
berencana menampung gas dari hasil pembelian dari dalam
negeri mapun gas impor yang murah dengan seizin pemerintah.

Menurut dia upaya tersebut sebagai langkah PLN menurun-
kan biaya produksi di mana komponen terbesar biaya produksi
listrik berasal dari komponen bahan bakar minyak yang akan sedi-
kit-sedikit diganti oleh gas dan batu bara. (hh)
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koreksi di bulan depan (katanya). gis.
Tagihan pun saya bayar. Iseng-iseng sa- Sebagai pelanggan daya 450 kWh, seha-
ya telepon pengaduan, ternyata yang di- rusnya maksimum tagihan kepada saya
maksud selisih pembayaran tersebut ada- adalah (450 x 24 jam x 30 hari)/1.000 =
lah selisih besarnya pemakaian (kWh), bu- 324 kWh. Tetapi yang Anda tagihkan jauh
kan selisih jumlah dibayar (rupiah). di atasnya. Ini kan konyol. Demikian keluh-
Ini tentunya sangat merugikan konsu- an saya, semoga ini dapat memperbaiki ki-
men, karena selisih pemakaian yang saya nerja Anda ke depan. Terima kasih.
bayar saat ini adalah 540 kWh - 80 kWh =
. 460 kWh dibebankan pada beban tagihan Eko Siwi R.
PI.N Tambun blok 3 sebesar Rp 495/kWh. Kalaulah seli- Tambun, Bekas
sih tersebut dikoreksi untuk 6 bulan ke de- =
Mengecewaka" pan, maka saya telah dirugikan sebesar 6 j

bulan x 30 kWh x (Rp 495-Rp 169) + 6 bu-
Saya adalah pelanggan PLN dengan no- lan x 30 kWh x (Rp 495-Rp 360) = Rp
mor pelanggan 537513504400. Saya sa 83.000. Kalau dihitung terhadap total pem-
ngat kecewa dengan pelayanan publik yang  payaran, maka kerugian tersebut sekitar
diberikan oleh PLN Bekasi UP Tambun. Ka- 30 pesen. Bapak Kepala PLN Bekasi, ba-

mi ingin sampaikan hal-hal berikut. gaimana Anda menjelaskan hal ini?

Saya pelanggan dengan daya 450 KVA Lonjakan tagihan seperti ini bukan terjadi
merasa kaget pada April 2004 ditagihkan satu atau dua kali, tetapi kerap terjadi. Sa-
pemakaian sebesar 540 kWh. Padahal, . ya adalah salah satu dari sekian banyak

setelah saya cek ke meteran rumah, pema-  korban "jeleknya” mekanisme kontrol Anda.
kaian saya sekitar 80 kWh. Petugas loket Kalaupun Anda mau menagih dengan sis-
pembayan (koperasi) menyarankan untuk tem "tembak” (tanpa kontrol), tentunya An-
dibayar saja, selisih pembayaran dapat di- da harus pikirkan sistem tembak yang lo-




HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA ‘

O BISNIS INDONESIA O SUARA PEMBARUAN
| O KOMPAS O SINAR HARAPAN
| O KORAN TEMPO O/THE JAKARTA POS1

O MEDIA INDONESIA O MAJALAH GATRA

O NERACA O MAJALAH TEMPO

O PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH FORUM

O RAKYAT MERDEKA O INVESTOR IND.
| O REPUBLIKA 0
I O SUARA KARYA
' KODE : mLISTRIK [ GEOLOGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
{ 0O MIGAS 0 UMUM

JAN  FEB MAR API MEI  JUN JUL AGST SEPT OKT NOV DES

‘1 2345678910 11 12 @ 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 3|

| ] T/ N 2004
" HALAMAN : '} 17\111 |

S Sy S S S N O P S —

PLN’s poor
service

From Koran Tempo

As a subscriber to state
electricity company PLN in
Kebon Jeruk, Jakarta, I paid
my electricity bills from
November 2003 to January
2004 at the monthly subscrip-
tion rate of only Rp 39,130,
because PLN officers had
failed to keep regular records
of power consumption.

PLN personnel came to my
door only after my complaint
and I was required to pay Rp
166,600 for the February bill.
This amount meant a great
loss to me as the load cost was
raised, which would not have
been the case if routine
checks had been made.

Worse still, in March, my
electricity bill was exactly the
same as that in February, which
was again due to late checks.

While T had to pay more
for PLN’s negligence, I could
not demand compensation for

my loss.

I would like to appeal that
PLN provide compensation
for its disappointing service,
instead of only imposing fines
for delayed payment or
Increasing its rates.

PAHLEPI TAUFAN
Jakarta

2
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LAPK: Kualitas Pelayanan PLN Sumut Buruk

MEDAN - Lembaga Advo-
kasi dan Perlindungan Konsu-
men (LAPK) menilai kualitas
pelayanan PT (Persero) Peru-
sahaan Listrik Negara (PLN) di
Sumatera Utara buruk. Banyak
keluhan konsumen listrik di
daerah itu nyaris tidak dita-
ngani secara baik.

“Keluhan konsumen sering
dijawab dengan jawaban “kla-
sik’, seperti meminta maaf atas
pelayanan yang belum memu-
askan, informasi kinsumen
akan dijadikan masukan un-
tuk memperbaiki mutu pela-
yanan, atau pihak PLN tidak
jarang mengucapkan “terima
kasih” atas masukan dari kon-
sumen,” kata Direktur LAPK,
Farid Wajdi, di Medan, Senin
(12/4).

Sementara, dalam Kepres

Nomor 89 Tahun 2002 Pasal 3
ayat (1) secara tegas disebut-
kan bahwa Direksi PT PLN
“wajib” meningkatkan dan
mengumumkan mutu pelaya-
nan untuk masing-masing pe-
layanan pada setiap awal
triwulan.

Menurut dia, karakteristik
permasalahan konsumen lis-
trik di Sumut selama ini relatif
sama dari tahun ke tahun, yak-
ni masalah pemadaman listrik,
dan lonjakan tagihan rekening
listrik tidak wajar disebabkan
adanya salah catat meteran
atau sama sekali memang ti-
dak dicatat oleh petugas PLN.

Namun, lanjut Farid, dari
sejumlah keluhan konsumen
listrik itu oleh PLN belum selu-
ruhnya ditangani secara baik
dan memuaskan konsumen.

Oleh krena itu, dia mengan-
jurkan konsumen listrik yang
merasa dirugikan atau menda-
pat ketidakadilan atas pelaya-
nan PLN perlu melakukan
upaya hukum dalam hal ini
melalui Badan Penyelesaian
Sengketa Konsumen (BPSK)
Kota Medan.

“Prosedur berperkara di
BPSK sangat memungkinkan
bagi konsumen untuk menda-
pat akses pada keadilan (access
to justice). Apabila gugatan di-
ajukan secara konvensional,
maka hal tersebut mengakibat-
kan bagi calon penggugat, dan
seringkali beban biaya menjadi
hambatan bagi seseorang
untuk memperjuangkan hak-
nya di pengadilan,” ucap dia.

Dikatakannya, pengaduan
ke BPSK memberikan akses

yang lebih luas pada pencari
keadilan untuk mengajukan
pengaduan dengan cara lebih
sederhana, dan tanpa biaya
akses pengeluaran ini berpe-
luang mendorong perubahan
sikap dari mereka yang ber-
potensi merugikan kepenti-
ngan masyarakat luas atau pe-
luang menumbuhkan efek jera.

Tunggakan PLN Ambon

Akibat tunggakan pembaya-
ran rekening listrik yang hing-
ga kini belum terselesaikan ba-
ik itu dari kalangan masyara-
kat maupun sejumlah instansi
di daerah ini, pihak PT PLN
Cabang Ambon akan menga-
dakan pertemuan dengan pe-
langgang dan petugas penca-
tat meteran sebagai mitra
kerja.

Pimpinan PT PLN Cabang
Ambon, Setiabudi Suhut, di
Ambon, Senin, menjelaskan
bahwa pertemuan itu akan
dilakukan dalam waktu dekat
mengingat rencana semula ya-
ng seharusnya dilakukan awal
Maret lalu akhirnya tertunda
akibat sibuk dengan kegiatan
Pemilu.

“Rencana ini semula awal
Maret 2004, namun atas per-
timbangan akhirnya kita tun-
da pertemuan ini hingga se-
lesai acara pesta demokra-
si,”ujarnya.

Pelaksanaan ini dilakukan
untuk mendengar langsung
keluhan sejumlah masyarakat
pelanggan listrik PLN Ambon
yang mengeluh akibat ulah
sejumlah petugas pencatat

meter. (ant)



